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PENDAHULUAN

Media luar ruang merupakan sarana dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat. Penggunaan bahasa di media luar ruang memiliki peranan penting bagi
pembentukan bahasa oleh masyarakat. Oleh karena itu, bahasa yang seharusnya
digunakan adalah yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Jika penggunaan
bahasa pada ruang publik mengalami kesalahan kemudian hal tersebut dibiarkan begitu
saja, maka kesalahan tersebut akan dianggap benar oleh masyarakat. Sejatinya
penggunaan bahasa di fasilitas umum harus bersifat mendidik dan bermanfaat bagi
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masyarakat. Maka dari itu penggunaan bahasa yang digunakan pada media luar ruang
harus sesuai dengan kaidah kebahasaan baik dari segi gramatikal maupun makna.

Banyaknya media informasi di tempat-tempat umum memengaruhi masyarakat
dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa Indonesia di tempat umum akan
berkembang tanpa batasan-batasan yang jelas, terutama dari segi kebahasaan. Kesalahan
berbahasa umumnya disebabkan oleh faktor kompetensi, artinya masyarakat belum
memahami sistem linguistik bahasa yang digunakan sehingga terjadi kesalahan-
kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan yang bersifat
tetap, teratur, dan menggambarkan pada tingkatan tertentu atau biasanya belum
sempurna. Kesalahan berbahasa yang terjadi di lingkungan masyarakat bersifat teratur
dan menggambarkan tingkatan-tingkatan tertentu dalam kebahasaan.Pada praktiknya,
kesalahan berbahasa terjadi disengaja atau tidak disengaja. Hal ini terlihat dari
banyaknya penggunaan bahasa yang tidak sesuai pada ruang publik seperti penamaan
restoran atau toko, nama jalan, nama jasa penjualan dan iklan-iklan yang terpampang di
jalan.

Kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa merupakan wujud dari kesalahan
berbahasa. Hal itu dapat terjadi baik secara lisan maupun tulisan. Tataran kesalahan
berbahasa tulis dapat ditemui pada media luar ruang. Kesalahan-kesalahan tersebut
tidak hanya ditemui pada satu wilayah saja, tetapi juga hampir terdapat di seluruh
wilayah di Indonesia. Hal ini berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
di salah satu daerah di Kabupaten Pandeglang yaitu terdapat kesalahan berbahasa pada
papan usaha. Contoh penulisan pada papan tersebut tertulis frasa“juwal ayam”.
Frasatersebut ditulis pada papan usaha tempat penjualan daging ayam di salah satu
daerah Pandeglang. Jika dianalisis, Frasa tersebut secara makna tidak bermasalah atau
tidak mengalami penyimpangan/kesalahan berbahasa. Namun terdapat kesalahan
dalam penulisan kata “juwal” yang seharusnya ditulis jual.

Analisis Kesalahan Berbahasa

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal kata “kesalahan” dan “kekeliruan”
sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna yang kurang lebih
sama. Istilah kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake) dalam pengajaran bahasa
dibedakan yakni penyimpangan pemakaian bahasa. Kekeliruan pada umumnya
disebabkan oleh faktor performansi. Keterbatasan dalam mengingat sesuatu
menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan
kata atau kalimat. Kekeliruan ini bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran
linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki sendiri bila yang bersangkutan lebih
mawas diri, dan biasanya tidak lama. Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor
kompetensi, artinya memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang
digunakannya. Kesalahan biasanya terjadi secara konsisten, jadi secara sistematis.
Kesalahan itu dapat berlangsung lama apabila tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya
dilakukan oleh orang lain yang paham tentang linguistik misalnya melalui pengajaran,
latihan, atau praktik. Sering dikatakan bahwa kesalahan merupakan gembaran
terhadap pemahaman sistem bahasa yang sedang dipelajari.

Analisis kesalahan berbahasa ialah sebuah tindakan atau kegiatan menyelidiki
penggunaan bahasa baik lisan ataupun tulisan yang digunakan oleh manusia. Menurut
Hastuti dalam Widyaningrum (2020:44) analisis merupakan suatu penyelidikan dengan
tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan kemungkinan dapat menemukan inti
permasalahan. Senada dengan pendapat di atas bahwa kesalahan berbahasa merupakan
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penyimpangan yang bersifat tetap, teratur, dan menggambarkan pada tingkatan
tertentu atau biasanya belum sempurna (Lestari (2009:3).

Berdasarkan kedua pendapat di atas bahwa analisis kesalahan berbahasa yaitu
suatu upaya yang dilakukan agar menemukan perbaikan sehingga dapat peroleh
persamaam pemahaman dan pandangan sehinggan terhindar dari kesalahan
penafsiran.Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa
merupakan suatu proses penyelidikan atau penelitian terhadap penggunaan bahasa
pada ujaran atau tulisan dengan menggunakan berbagai teori untuk mengungkapkan
kesalahannya. Analisis kesalahan berbahasa dapat dilakukan dengan menganalisis pada
bidang kesalahan pemakaian ejaan yang disempurnakan, kesalahan bentukan dan
pilihan kata, kesalahan penyusunan kalimat, kesalahan paragraf dan kesalahan wacana.

Penyebab Kesalahan Berbahasa

Menurut Arifin (2015:19) kesalahan umum pemakaian bahasa Indonesia dalam
masyarakat merupakan suatu gejala yang wajar, kesalahan umum berbahasa Indonesia
timbul dalam masyarakat, antara lain karena bahasa Indonesia sedang berkembang dan
penggunaan bahasa Indonesia sedang menuju ke penggunaan bahasa yang standar.
Berdasarkan penyataan di atas bahwa upaya peningkatan keterampilan berbahasa
dilakukan oleh para pakar dan disarankan masyarakat terbiasa berbahasa dengan
mengabaikan kaidah. Penyebab kesalahan berbahasa terjadi pada orang yang
menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakan. Ada tiga
kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam bahasa menurut Setyawati
(2010:13), Antara lain sebagai berikut .

1. Terpengaruh bahasa asing lebih dahulu dikuasai. Ini dapat berarti bahwa
kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa
pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari pembelajar.

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari.
Misalnya kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak
sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah
bahasa. Kesalahan seperti ini sering disebut dengan istilah kesalahan
intrabahasa (intralingual error). Kesalahan ini disebabkan oleh : (a)
penyamarataan  berlebihan, (b) ketidaktahuan pembatasan kaidah,
(c)penerapan kaidah yang tidak sempurna , dan (d) salah menghipotesiskan
konsep.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini

berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara
pelaksanaan pengajaraan.

Jenis Kesalahan Berbahasa
Menurut Tarigan (2018:20) jenis kesalahan berbahasa dalam bahasa Indonesia
dapat diklasifikasikan menjadi :

1. Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan
menjadi kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksisi (frasa,
klausa, kalimat), semantik, dan wacana;

2. Berdasarkan kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasa dapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis;
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3. Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud
kesalahan berbahasa sevara lisan dan secara tertulis;

4. Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklasifikasikan
menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan berbahasa
karena interferensi;

5. Kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya dapat diklasifikasikan
atas kesalahan yang paling sering, sering, sedang, kurang, dan jaranng terjadi.

Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-
hari sering mengalami kesalahan, baik bahasa lisan maupun tulisan. Berdasarkan jenis
penyimpangannya kesalahan berbahasa meliputi kesalahan pada bidang fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik dan lain sebagainya. Sebagaimana diungkapkan oleh
Tarigan (2018:16) analisis kesalahan berbahasa dapat dilakukan dengan menganalisis
pada bidang linguistik, seperti fonologi, morfologi, sintaksis.

Secara umum fonologi ialah disiplin ilmu bahasa yang mempelajari bunyi bahasa,
Muslich (2010:1) menyatakan bahwa fonologi ialah kajian mendalam tentang bunyi-
bunyi ujar. Sesuai dengan pengertiannya kajian fonologi fokus kepada bahasa lisan dan
bukan bahasa tulisan. Wujud kesalahan dalam bidang fonologi yaitu kesalahan
penggunaan lambang bahasa termasuk lambang bilangan.Menurut Ramlan (2005:21)
menyatakan bahwa morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau
yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap golongan dan arti kata. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gamatikal maupun semantik. Kesalahan yang sering
dijumpai dalam bidang morfologi ialah kesalahan pada proses pembentukan kata
misalnya yang seharusnya ditulis memerintahkan dituis memperintahkan. Berdasarkan
pengertian menurut ahli tentang kesalahan pada tataran fonologi yaitu meliputi ucapan
yang tidak tepat baik bahasa lisan dan jenis ejaan dalam bahasa tulis. Sedangkan
kesalahan pada tataran morfologi yaitu meliputi kesalahan pada penggunaan prefiks,
sufiks, infiks, konfiks, dan pengulangan kata.

Menurut Ramlan (2005:18) istilah sintaksis dari bahasa Belanda syntaxis, dalam
bahasa Inggris digunakan istilah syntfax. Sintaksis ialah bagian atau cabang ilmu bahasa
yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Satuan dari wacana
terdiri dari unsur-unsur yang berupa kalimat, satuan kalimat terdiri dari unsur-unsur
yang terdiri dari unsur atau unsur-unsur yang berupa klausa, satuan klausa terdiri dari
unsur-unsur yang berupa frase, dan frase terdiri dari unsur-unsur yang berupa kata.
Sintaksis sebagai bagian dari ilmu bahasa berusaha menjelaskan unsur-unsur satuan
serta hubungan antara unsur-unsur itu dalam satuan, baik hubungan fungsional
maupuin hubungan maknawi. Jenis kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis adalah
kesalahan pada struktur wacana atau kalimat.

Berdasarkan uraian di atas, beberapa jenis kesalahan berbahasa Indonesia dilihat
dari segi linguistik yaitu kesalahan pada tataran fonologi yang meliputi ucapan yang
tidak tepat bagi bahasa lisan dan jenis ejaan dalam bahasa tulis. Keslahan pada tataran
morfologi yang meliputi kesalahan pada penggunaan prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan
pengulangan kata, dan kesalahan pada tataran sintaksis yang meliputi kesalahan pada
penggunaan atau struktur frasa, klausa, dan kalimat, dan kesalahan pada tataran
semantik meliputi kesalahan penggunaan kata yang mengubah makna. Melalui kegiatan
analisis kesalahan berbahasa diharapkan hasil dari analisis tersebut nantinya mampu
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menjadikan langkah untuk meningkatkan kualitas dalam menerapkan kaidah
kebahasaan bahasa Indonesia dalam setiap kegiatan berbahasa.

Media Luar Ruang

Media Luar Ruang merupakan suatu media komunikasi antara individu dengan
individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok. Media luar
ruang biasanya dipakai sebagai sarana untuk mempromosikan sebuah produk barang
atau jasa oleh penjual kepada produsen, karena media luar ruang menjadi salah satu
tombak pada kegiatan pemasaran. Media luar ruang tidak hanya dibatasi pada iklan saja
akan tetapi media luar ruang juga termasuk di dalamnya petunjuk untuk
khalayak/publik. Kita mengenal jenis media luar ruang seperti spanduk, papan petunjuk
jalan, papan usaha baik dalam bentuk iklan, slogan, atau poster yang dipasang pada
bangunan atau tempat-tempat strategis sesuai kebutuhan dan tujuan pengguna. Adapun
jenis-jenis media luar ruang di antaranya adalah seperti biilboard (poster berukuran
besar), spanduk, sign board (papan penunjuk jalan), neon box, dan shop sign (papan
usaha). Berikut pengertian dari jenis media luar ruang diantaranya:

1. Billboard (poster berukuran besar)

Billboard merupakan jenis reklame yang berisi gambar atau tulisan yang
menarik dan informatif dengan ukuran besar, seperti baliho. Hanya saja,
reklame jenis ini ditempatkan pada atap dinding toko atau instansi tertentu
dengan sifat permanen. Billboard adalah bentuk promosi iklan di luar ruangan
dengan ukuran besar yang dapat berbentuk poster dengan ukuran yang besar.

2. Spanduk

Spanduk merupakan media promosi yang berupa kain rentang yang berisi
slogan, propaganda, atau berita yang perlu diketahui umum. Banyak
masyarakat umum yang menggunakan media spanduk untuk memberi
informasi, menyampaikan ide atau gagasan dan menyampaikan maksud
tertentu. Spanduk banyak digunakan oleh pedagang-pedagang untuk
mensosialisasikan produk atau dagangannya. Kita sering menjumpai spanduk
di pasar atau di toko pribadi di rumah-rumah.

3. Sign board (papan penunjuk jalan)

Signboard adalah media promosi yang sering disebut dengan reklame, ini
termasuk sign yang terdiri atas selembar dasar menggunakan isi pesan yang
biasanya terbuat dari cutting sticker atau print sticker. Signboard ini merupakan
sign standar yang sudah banyak digunakan untuk aneka macam keperluan.
Fungsi utama dari signboard ini yaitu sebagai media advertising untuk
membantu promosi perusahaan. Sebenarnya signboard ini hampir samadengan
neon box. Semuanya sama-sama mempunyai fungsi sebagai penanda identitas
atau digunakan di dalam menyampaikan informasi tertentu dapat berupa
papan nama, papan logo perusahaan, maupun berupa detail produk/jasa anda,
dan sebagainya. Tak hanya dipakai untuk kebutuhan promosi, Signboard juga
dimanfaatkan untuk safety sign atau untuk wayfinding. Signboard juga dapat
terbuat dari beragam material.

4. Neon box

Neon Box adalah alat media sejenis billboard yang memiliki space kosong
ditengahnya yang diisi dengan lampu neon untuk memberi penerangan. Alat
ini sangat berguna sebagai alat promosi baik pada waktu siang maupun
malam hari.



Jurnal Artikula 2023, 6(1),1-11

5. Shop sign (papan usaha)

Shop sign merupakan salah satu media promosi sebuah usaha yang
menampilkan logo, nama, dan informasi menarik. Shop sign berfungsi untuk
menonjolkan ciri dan identitas suatu perusahaan, memeberikan petunjuk
kepada para konsumen agar mengetahui dimana sebuah tempat usaha
berada.Pendapat lain mengemukakan bahwa iklan luar ruang merupakan alat
komunikasi komersial konvensional yang digunakan oleh kebanyakan
produsen untuk memberikan informasi dan menancapkan identitas produk
pada benak konsumennya. Media yang digunakan umumnya menggunakan
papan reklame atau billboard, neon sign, neon box, spanduk, baligo, poster,
pamplet dan media luar ruang lainnya (Ariprahara 2012:1).

Jenis-jenis media luar ruang meliputi billboard, baliho, poster, spanduk, umbul-
umbul, transit (panel bis), balon raksasa, dan lain-lain. Saat ini media luar ruang
mengalami berbagai macam inovasi. Media luar ruang kini dilengkapi dengan efek
gerakan, hiasan, dan efek mencolok. Iklan-iklan luar ruang kini sengaja dipasang
padagedung-gedung tinggi yang biasa dilegkapi dengan lampu reklame yang berkelip-
kelip seperti yang biasa ditemui di kota-kota. Sebagai media komunikasi kepada
khalayak ramai, media luar ruang memiliki efektfitas sebagaimana dikemukakan oleh
Andra (2017:162) bahwa efektifitas media luar ruang antara lain adalah jangkauan,
frekuensi, ukuran, pengaruh, dan desain visual. Jangkauan artinnya kemampuan media
menjangkau khalayak sasaran. Pada media luar ruang faktor ini bersifat lokal, yang
hanya mampu menjangkau daerah di sekitarnya

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Menurut Arikunto (2010:9) bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
alamiah. Filsafat postpositivisme sering juga dianggap sebagai paradigma interperatif
dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh,
kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif. Menurut
Sugiyono (2019:8)penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalisitik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Kondisi yang alamiah
adalah objek yang berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak memengaruhi dinamika pada objek tersebut. Berdasarkan
uraian tersebut, penggunaan pendekatan kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif
tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada media luar ruang zona lima
kabupaten Pandeglang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi ke tempat-tempat yang terdapat
media luar ruang dilingkungan kabupaten Pandeglangyakni kecamatan Menes, Patia,
Sukaresmi, Panimbang, dan Labuan. Adapun Sumber data dalam penelitian ini berupa
frasa, klausa, dan kalimat yang tertulis kemudian diamati dan didokumentasikan lalu
dianalisis dan dinterpretasikan serta disimpulkan sesuai dengan kajian teori yang
relevan. Langkah-langkah konkret dalam penelitian ini diantaranya pengumpulan
sampel  kesalahan, = mengidentifikasi ~ kesalahan, = menjelaskan  kesalahan,
mengklasifikasikan jenis-jenis kesalahan, menganalisis kesalahan, dan mengevaluasi
kesalahan.
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PEMBAHASAN

Data yang disajikan pada penelitian ini berupa data kesalahan berbahasa pada
media luar ruang yang berada di Zona Lima Kabupaten Pandeglang. Temuan kesalahan
berbahasa tataran sintaksis pada media luar ruang akan disajikan dalam bentuktabel
dan uraian sebagai berikut.

Tabel.1

Klasifikasi kesalahan penulisan kata pada frasa

Bentuk Kesalahan Penulisan | Perbaikan Penulisan | Lokasi/Tempat

Juwal ayam negeri juwal Jual ayam negeri Sukaresmi

Baso & Mie Ayam baso dan mie bakso dan mi Panimbang

Jual telor ayam telor Telur Labuan

Perehaban mushola | Perehaban mushola Renovasi/perbaikan | Patia
musala

Di larang merokok Di larang Dilarang Labuan

Ramuan Herbal Therapy Terapi Menes

Therapy Bekam

Saatnya main halus | Kalimat tanpa subjek | Saatnya kita main | Panimbang
halus

Berdasarkan tabel temuan di atas, maka peneliti menguraikan kesalahan
berbahasa media luar ruang pada kesalahan penulisan kata pada frasa sebagai berikut.

1) Juwal ayam negeri

Dalam ragam baku, unsur yang dicetak miring pada frasa (1) di atas merupakan suatu
kesalahan penulisan kata. Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh bahasa daerah yang
dikuasai oleh pengguna bahasa tersebut sehingga terjadi penambahan fonem konsonan.
Kata yang seharusnya digunakan yaitu jual pada frasajual ayam negeri.

2) Baso & Mie Ayam

Dalam ragam baku, frase Baso & Mie Ayam adalah bentuk kesalahan berbahasa. Karena
penulisan pada unsur-unsurnya tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. Kesalahan
berbahasa pada frase di atas terjadi karena dipengaruhi bahasa daerah sehingga kata
baso yang seharusnya bakso mengalami penghilangan fonem konsonannya. Selain itu,
unsur Mie pada frase di atas mengalami penambahan fonem vokal sehingga yang
seharusnya Mi menjadi Mie. Jadi, frase yang tepat ialah Bakso & Mi Ayam.

3) Jual Telor

Frase Jual telor merupakan frasa verbal yang mengalami kesalahan berbahasa pada salah
satu unsurnya yaitu kata telor. Kata telor pada frasa tersebut merupakan kesalahan
berbahasa karena adanya pengaruh bahasa daerah sehingga terjadi perubahan fonem
konsosnan pada kata tersebut. Kata telor seharusnya ditulis telur. Jadi, frasa yang tepat
adalah jual telur
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4) Perehaban Mushola

Frase perehaban mushola merupakan frase verbal karena mempunyai distribusi yang
sama dengan kata verbal. Namun pada frasa di atas mengalami keslahan berbahasa.
Kesalahan tersebut dikarenakan adanya pengaruh bahasa daerah, penentuan bentuk
dasar yang tidak tepat, dan penggunaan kata yang tidak tepat. Penggunaan kata
perehaban merupakan bentuk kesalahan dalam penggunaan bahasa, karena kata
perehaban yang digunakan pada frasa tersebut seharusnya diganti menjadi kata yang
maknanya adalah pembangunan atau memperbaiki, karena meskipun kata perehaban
memiliki bentuk dasar rehab yang artinya memperbaiki namun penggunaan afiks pada
bentuk dasar tersebut tidak tepat sehingga kata perehaban tidak memiliki arti
memperbaiki. Selain itu, kata mushola pada frasa juga mengalami kesalahan berbahasa
karena penambahan fonem sekaligus perubahan fonem pada kata tersebut, seharusnya
musala menjadi musholasebagaimana terdapat dalam kamus besar bahasa Indonesia. Jadi,
frase yang tepat ialah renovasi musala.

5) Di larang merokok

Frasa di larang merokok merupakan frasa yang mengalami kesalahan berbahasa karena
penggunaan preposisi yang tidak tepat. terdapat pada kata di larang. Sebenarnya di di
sana bukan merupakan preposisi melainkan imbuhan yang menyatakan bahwa kata itu
merupakan verba. Jadi penulisan frasa yang tepat adalah dilarang merokok.

6) Ramuan Herbal Therapy Bekam

Frasa Ramuan Herbal Therapi Bekam di atas adalah frasa nominal yang menyatakan
penjumlahan yaitu pada sebuah jasa menyediakan Ramuan herbal dan jasa terapi
bekam. Namun pada frasa di atas terdapat kesalahan beerbahasa yaitu pada
penggunaan istilah asing yang digunakan pada salah satu unsur frasa tersebut. Kata
therapy yang digunakan pada frase tersebut merupakan bentuk penggunaan istilah asing
yang seharusnya ialah terapi. Jadi, frasa yang tepat ialah Ramuan herbal Terapi Bekam

7) Saatnya main halus

Kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang terdapat pada kalimat di atas ialah
ketiadaan subjek atau kalimat tanpa subjek. Agar kalimat tidak menimbulkan
kegandaan makna maka pada sebuah kalimat harus terdapat subjek. Kalimat di atas
masih menimbulkan pertanyaan karena tidak ada subjek. Kalimat saatnya main halus di
atas masih ambigu. Seharusnya kalimat tersebut memiliki subjek. Misalnya saatnya kita
(subjek) main halus.

Tabel.2

Klasifikasi kesalahan penulisan kata asing pada frasa

Bentuk Kesalahan Penulisan Perbaikan Penulisan | Lokasi/Tempat
Pulsa All Penggunaan kata asing | semua Patia

Operator

Top up dana Penggunaan kata asing | Isi ulang dana Labuan
Belanja pasti Penggunaan kata asing | Belanja pasti dapat | Labuan

dapat cashback pengembalian
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Berdasarkan tabel temuan di atas, maka peneliti menguraikan kesalahan berbahasa
media luar ruang pada kesalahan penulisan kata asing pada frasa sebagai berikut.

1) Pulsa All Operator

Frasa di atas merupakan bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis karena di
dalamnya menggunakan istilah asing. Istilah asing yang dimaksud ialah kata all yang
dalam bahasa Indonesia adalah samua. Agar frasa tersebut dapat dipahami oleh setiap
kalangan, maka istilah asing tersebut diubah menjadi semua. Jadi, klausa yang
seharusnya adalah pulsa semua operator.

2) Top up dana

Frasa di atas adalah bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis karena penggunaan
istilah asing. Istilah top up yang digunakan pada frasa tersebut masih banyak kalangan
yang belum paham maknanya. Jadi, agar semua kalangan dapat memahami istilah
tersebut maka, harus diubah menjadi istilah dalam bahasa Indonesia. Jadi, frasa yang
tepat adalah isi ulang dana.

3) Belalnja pasti dapat cashback

Farasa di atas adalah bentuk kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis tepatnya pada
penggunaan istilah asing. Istilah asing tersebut ialah cashback. Tidak semua orang paham
terhadap istilah asing yang digunakan dalam kegiatan berbahasa. Maka dari itu,
penggunaan istilah asing seharusnya tidak digunakan pada kegiatan berbahasa
Indonesia. Jadi frasa yang seharusnya ialah belanja pasti dapat pengembalian uang.

Tabel.3

Klasifikasi kesalahan ambiguitas pada frasa

Bentuk Kesalahan Penulisan = Perbaikan Penulisan = Lokasi/Tempat
Kurangi Penggunaan unsur Kurangi kecepatan Labuan
kecepatan yang berlebihan atau
sekarang mubazir
Peraturan Tata Penggunaan unsur Tata tertib
Tertib yang b.erleblhan atau Menes
mubazir
Adakontrakan Penggunaan unsur Tersedia kontrakan Sukaresmi
kosong Hubungi  yang berlebihan atau = kosong, Hubungi !
mubazir
Menjual berbagai Penggunaan bentuk Menjual berbagai Labuan

macam sayuran  jamak yang berlebihan sayuran

Berdasarkan tabel temuan di atas, maka peneliti menguraikan kesalahan berbahasa
media luar ruang pada kesalahan ambiguitas pada frasa sebagai berikut.

1) Kurangi kecepatan sekarang

Frasa Kurangi kecepatan sekarang merupakan bentuk kesalahan berbahasa karena terdapat
unsur yang berlebihan. Unsur yang berlebihan tersebut ialah pada pemakaian kata
sekarang di dalam frasa tersebut. Kata sekarang keberadaannya tidak begitu berfungsi
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pada frasa tersebut, karena secara konteks dan makna ketika pembaca membaca
perintah tersebut, maka waktunya bukanlah nanti atau besok, melainkan pada saat itu
juga. Jadi, frasa yang tepat ialah kurangi kecepatan.

2) Peraturan tata tertib

Frasa peraturan tata tertib merupakan sebuah kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis,
terdapat unsur yang berlebihan. Unsur yang berlebihan tersebut adalah kata peraturan.
Frasa tersebut seharusnya memilih penggunaan unsur kata antara peraturan atau tata
tertib karena keduanya memiliki makna yang sama dan kurang sesuai jika keduanya
digunakan. Jadi frasa yang benar adalah tata tertib.

3) Ada kontrakan kosong hubungi

Frase Ada kontrakan kososng hubungi merupakan kesalahan berbahasa. Karena pada frase
tersebut akan menimbulkan multi tafsir atau makna ganda jika dibaca dengan nada
yang kurang tepat. artiniya frase tersebut akan nmengalami kalimat yang ambiguitas.
Hal itu dikarenakan kesalahan pemilihan kata yang digunakan pada frase di atas. Kata
ada sebaiknya diubah menjadi tersedia agar kalimatnya menjadi kalimat yang tepat. Jad,
frase yang tepat ialah tersedia kontrakan kosong, Hubungi !.

4) Menjual berbagai macam sayuran

Frasa menjual berbagai macam sayuran adalah sebuah kesalahan berbahasa yang
disebabkan adanya penjamakan yang ganda. Artinya ada unsur yang jamak kemudian
diikuti oleh kata yang maknanya jamak pula. Pada frasa di atas terdapat frasa berbagai
macam sayuran. Seharusnya kata berbagai tidaj diikuti oleh kata macam atau sebaliknya,
kata macam tidak didahului oleh kata berbagai, karena maknanya sama yaitu berbagai
sayuran atau macam-macam sayuran. Jadi frasa yang tepat adalah menjual berbagai sayuran

SIMPULAN

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan yang bersifat tetap, teratur, dan
menggambarkan pada tingkatan tertentu. Pada praktiknya, kesalahan berbahasa terjadi
disengaja atau tidak disengaja. Kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa merupakan
wujud dari kesalahan berbahasa. Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi manusia
dalam kehidupan sehari-hari sering mengalami kesalahan, baik bahasa lisan maupun
tulisan. Berdasarkan jenis penyimpangannya kesalahan berbahasa meliputi kesalahan
pada bidang fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Penelitian dilakukan
berdasarkan observasi ke tempat-tempat yang terdapat media luar ruang dilingkungan
kabupaten Pandeglangyakni kecamatan Menes, Patia, Sukaresmi, Panimbang, dan
Labuan. Berdasarkanhasil yang diperoleh secara umum yaitu terdapat kesalahan
penulisan kata pada frasa sebanyak 7 kesalahan, penulisan kata asing pada frasa 3
kesalahan , dan kesalahan ambiguitas pada frasa 4 kesalahan. Jadi dapat dikatakan
bahwa penggunaan kesalahan berbahasa pada media luar ruang relatif rendah artinya
banyak masyarakat yang sudah memahami kaidah bahasa yang baik dan benar.
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